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Latar Belakang: Sikap kerja yang ergonomi merupakan sikap kerja yang
disarankan agar aktivitas pekerjaan menjadi lebih aman, nyaman, meningkatkan
produktivitas kerja, dan terhindar dari penyakit akibat kerja seperti gangguan
muskuloskeletal. Gangguan muskuloskeletal merupakan keluhan pada bagian otot
rangka yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan ringan sampai berat
sebagai akibat dari proses penerimaan beban secara terus menerus pada otot yang
berlangsung secara berulang dalam waktu yang lama. Metode Penelitian: Jenis
penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. Teknik pengambilan
sampel dengan total sampling dan jumlah sampel sebanyak 32 orang tenaga
kesehatan gigi di klinik gigi wilayah setiabudi kota Bandung. Instrument
penelitian yang digunakan adalah kuesioner sikap kerja yang ergonomi dan
kuesioner gangguan muskuloskeletal. Analisa data dilakukan dengan ananilisis
data Rank-Spearman untuk menguji variabel dan hipotesis. Hasil Penelitian:
Hasil penelitian menunjukkan tenaga kesehatan gigi di Klinik gigi wilayah
setiabudi memiliki sikap kerja dengan kriteria cukup dan mengalami gangguan
muskuloskeletal dengan kriteria sedang. Kesimpulan: Penelitian yang dilakukan
dapat diambil kesimpulan bahwa adanya hubungan antara sikap kerja yang
ergonomi dengan gangguan muskuloskeletal pada tenaga kesehatan gigi di klinik

gigi wilayah Setiabudi kota Bandung.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN ERGONOMIC WORK ATTITUDES
AND MUSCULOSKELETAL DISORDERS IN DENTAL HEALTH
WORKERS AT DENTAL CLINIC IN SETIABUDI AREA
BANDUNG CITY
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Background: Ergonomic work attitude is a recommended so that work activities
become safer, more comfortable, increase work productivity, and avoid
occupational diseases such as musculoskeletal disorders. Musculoskeletal
disorders are complaints on the part of the skeletal muscles that are felt by a
person ranging from mild to severe complaints as a result of the process of
receiving continuous loads on the muscles that last repeatedly for a long time.
Method: The type of research conducted is descriptive research. Sampling
technique with total sampling and the number of samples as many as 32 dental
health workers at dental clinic in Setiabudi area of Bandung city. The research
instruments used were ergonomic work attitude questionnaires and
musculoskeletal disorders questionnaires. Data analysis was performed by
analysis of Rank-Spearman data to test variables and hypotheses. Result: The
results showed that dental health workers at dental clinic in Setiabudi area had a
work attitude with sufficient criteria and experienced musculoskeletal disorders
with moderate criteria. Conclusion: The research conducted can be concluded
that there is a relationship between ergonomic work attitudes and musculoskeletal
disorders in dental health workers at dental clinic in Setiabudi area of Bandung

city.
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